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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Strategi Coping

a. Pengertian Strategi Coping

Di dalam Kamus Psikologi strategi mempunyai arti yaitu
suatu prosedur atau cara yang digunakan dalam sebuah upaya
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, seperti memecahkan atau
menyelesailkan suatu masalah. Strategi adalah satu metode umum
untuk memecahkan atau menyel esaikan suatu permasalahan.*

Secara bahasa Coping berasal dari kata cope yang berarti
menanggulangi atau menguasai. Sedang secara istilah berarti
menangani suatu masalah menurut suatu cara, menggunakan cara
menghindari, melarikan diri dari, atau mengurangi tekanan dan
kesulitan.?

Jadi secara teoritiscoping strategy dapat diartikan sebagal
upaya , cara atau usaha yang dilakukan seseorang guna mencari
jalan keluar dari permasalahan-permaslaahan yang dihadapinya
agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi.
Banyak para ahli yang mengemukakan pendapatnya mengenai
pengertian strategi coping. Awa pengertian dari  coping
dikemukakan oleh Lazarus, ia menyebutkan bahwa coping
merupakan strategi untuk memangemen tingkah laku kepada
pemecahan masalah yang paling sederhana dan redlistis, berfungsi
untuk membebaskan diri dari masalah yang nyata maupun tidak

nyata, dan coping merupakan semua usaha secara kognitif dan

YKartini Kartono, Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung :Pionir Jaya, 2008, hal. 488.

2bid., hal .97.



perilaku untuk mengatasi, mengurangi, dan tahan terhadap
tuntutan-tuntutan (distress demands).>

Coping menghasilkan dua tujuan, pertama untuk
meciptakan dampak yang baik individu mencoba untuk mengubah
hubungan antara dirinya dengan lingkungannya. Tujuan yang
kedua yaitu individu biasanya berusaha untuk mengurangi, atau
menghilangkan beban emosional yang sedang dirasakannya.
Seorang ahli lain mengemukakan pendapatnya tentang coping
adalah Matheny, dkk. Matheny mengartikancoping sebagai segaa
usaha yang bertujuan untuk mencegah, menghilangkan, atau
melemahkan stressor, atau memberikan ketahanan terhadap
dampak stress baik itu dalam bentuk usaha yang sehat maupun
tidak sehat, positif maupun negative, usaha kesadaran atau
ketidaksadaran.

Menurut Sarafino, strategi coping merupakan sebuah proses
yang dihadapi oleh individu dalam menghadapi masalah dengan
mengatur perbedaan perasaan yang timbul antara sumber dan
tuntutan-tuntutan akibat tekanan yang ada atau merupakan
pengaturan respon emosional dari situasi yang penuh stres.*

Menurut Rasmun strategi coping adalah suatu cara yang
dilakukan oleh seorang individu yang bertujuan untuk mengurangi
tekanan bak fissk maupun psikologi yang dapat mengancam
situasinya.®

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat dipahami
pengertian dari strategi coping adalah suatu cara atau usaha yang

dilakukan guna mengatasi, mengurangi, atau menyelesaikan

*Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),

hal .96.

“Sarafino, Edwar P, Health Psychology (Bio Psychosocial Interaction. 3th Ed).( John Willey and
Sons.Inc. 1998). hal.133.
®Rasmun, Stres, Koping dan Adaptasi. (Jakarta: Sagung Seto. 2004) hal., 29.



tekanan-tekanan yang didami  seseorang sesuai  dengan
pengalaman, situasi, dan kondisi yang dialami.

. Proses Terjadinya Coping

Lazarus mengemukakan pendapatnya bahwa ketika
seseorang individu menghadapi lingkungan yang baru atau
perubahan lingkungan (Situasi penuh tekanan), maka dia akan
melakukan penilaian awal (primary appraisal) untuk mengartikan
kejadian tersebut. Keadian tersebut dapat diaggap sebagai hal yang
positif, netral atau negatif. Kemudian akan muncul yang namanya
penilaian sekunder (secondary appraisal) hal ini muncul setelah
melakukan penilaian awal terhadap hal-hal yang memiliki potensi
untuk terjadinya tekanan.

Penilaian  sekunder adalah  pengukuran  terhadap
kemampuan individu dalam mengatasi tekanan yang ada. Penilaian
sekunder mengandung mana pertanyaan, seperti apakah saya dapat
menghadapi ancaman dan sanggup menghadapi tantangan.
Kemudian setelah memberikan penilaian primer dan sekunder,
individu akan melakukan yang namanya penilaian ulang (re-
appraisal) yang akhirnya mengarah pada pemilihan strategi coping
untuk menyelesaian masalah yang sesuai dengan situasi yang
dihadapinya.®
. Jenisjenis Strategi Coping

Menurut Susan Folkman dan Ricard Lazarus strategi
coping dibedakan menjadi 2 jenis yaitu:’

1) Emotion Focused coping (EFC)
Emotion focused coping adalah strategi coping
bertujuan untuk mengurangi dampak stressor  yang

berfokus pada emos seseorang dengan cara menyangkal

®Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi.... hal. 102-103.
"Jeffrey S. Nevid, dkk. Psikologi Abnormal.(Jakarta: Penerbit Erlangga.2003). hal.144.
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ataupun menarik diri dari Situasi. Strategi coping jenis ini
menunjukkan berbagai macam upaya yang dilakukan
individu baik secara mental maupun perilaku dalam rangka
untuk menguasai, mentoleransi, mengurangi, mereduks,
atau meminimalisasikan suatu situasi atau kejadian yang
penuh dengan tekanan.
Strategi ini menurut Folkman dan Lazarus dapat
dikelompokkan menjadi 6 aspek yaitu®:
1. Distancing
Secara  kognitif  Individu berusaha  untuk
menjauhkan diri dari permasalahan yang sedang
dihadapi atau individu dengan sendirinya membuat
harapan positif dari masalah yang sedang dihadapi.
Contohnya ketika dalam pekerjaan  individu
menghadapi suatu tekanan atau permasalahan , namun
untuk mengatasinya individu tersebut menjauhkan diri
dari masalah pekerjaannya dengan cara berlibur atau
membolos. Dengan cara itu individu berharap akan
terhindar dari tekanan pekerjaannya.
2. Escape-avoidance
Cara Individu menghadapi permasalahan yang
sedang dihapainya dengan cara mengahayal mengenal
Situas atau melakukan tindakan atau menghindar dari
situasi yang memberi tekanan berlebihan terhadapnya.
Yang dilakukan individu adalah berfantas andai
permasahannya pergi. Misalnya, individu berkhayal
bahwa akan ada suatu kegaiban terjadi yang dapat
menyel esaikan masal ahnya.
3. Sdf-control

®Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi..... hal ., 108-109.
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Mengontrol tindakan yang dilakukan sebagai upaya
individu untuk mengendalikan diri sampa ada
kesempatan. Guna mengubah kondisi atau situasi yang
tidak menyenangkan individu biasanya cenderung
mengontrol perilakunya. Contohnya ketika individu
menghadapi suatu permasalahan, individu tersebut
berusaha mengontrol atau mengendalikan dirinya agar
tidak menambah berat permasalahan yang dihadapinya.
Individu tersebut baru akan bertindak jika merasa
situas  memungkinkan untuknya melakukan suatu
tindakan yang menurutnya dapat menyelesaikan
masal ah tersebuit.

. Accepting responsibility

Individu mencoba mengambil tindakan untuk
menyelesailkan masalah karena sadar dirinya berperan
sebagal sadlah satu penyebab dari masalah yang
dihadapinya. Individu tersebut mencoba mencari
penyebab dari permasalahan yang terjadi karena
merasa bahwa pemasalahan tersebut timbul akibat
perbuatan yang dilakukannya. Contohnya, individu
melakukan kesalahan didalam timnya sehingga
membuat pekerjaan dalam timnya menjadi hancur dan
menimbulkan permasalahan. Dengan kegadian itu
mengakui bahwa kekacauan yang timbul dalam tim
merupakan akibat perbuatannya, sehingga individu
tersebut berusaha memperbaiki kesalahan yang telah
diperbuat olehnya.

. Positive reappraisal.

Dari permasalahan yang ada individu mencoba
mengambil hal positif dari permasalahan yang sedang
dihadapinya dengan harapan permasalahan tersebut
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dapat membantu pertumbuhan pribadinya. Pasti ada
Sisi positif dari setiap permasalahan yang bisa dijadikan
suatu pembelgaran bagi individu agar menjadi
seseorang yang lebih baik dari sebelumnya. Misalnya,
saat ada undian berhadiah pergi umrah ketanah suci
dengan cara harus membayar sgjumlah uang dan
individu tersebut sangat yakin terhadap undian tersebut.
Dengan segala upaya individu berusaha mendapat uang
untuk membayar undian tersebut meskipun dengan cara
berhutang ke orang lain. Namun ternyata individu
tersebut merupakan korban penipuan dan uangnya tidak
kembali, maka individu tersebut mengambil sisi positif
dari kegadian itu yaitu agar tidak mudah percaya
terhadap modus penipuan serta dapat lebih bijaksana
dalam mengambil sikap.
6. Seeking social emotional support

Seorang individu  berusaha  mengumpulkan
dukungan emosi maupun sosia dari orang lain sebagi
sebuah pemecahan masalah yang dihadapinya
Termasuk di dalamnya adalah mencari nasehat, mencari
pertolongan, mencari dukungan moral, dan empati.
Contohnya, ketika seseorang individu sedang
mengalami  permasalahan dalam kehidupan rumah
tangganya. Individu tersebut akan berusaha mencari
dukungan kepada orang-orang terdekatnya dengan
harapan mendapat nasehat untuk  menghadapi
permasal ahan yang dihadapinya seperti saudara-saudara
terdekat yang memiliki informasi serta pihak yang lebih
berpengalaman dalam menghadapi permasalahan di
dalam keluarga.

2) Problem focused coping (PFC)
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Problem focused coping yaitu upaya untuk
mengubah tindakan seseorang agar dapat meringankan
dampak dari stresor tersebut. Dengan kata lain, individu
yang menggunakan problem focused coping biasanya
caranya dalam menyelesaikan masalah yaitu dengan
langsung mengambil tindakan atau mencari informasi yang
berguna untuk membantu pemecahan masalah.
Problem focused coping menurut Susan Folkman
dan Richard Lazarus dapat dikelompokan menjadi tiga
kelompok yaitu:®
1. Planful problem-solving
Seseorang mencoba menganalisa masalah yang
dihadapinya kemudian berusaha mencari solusinya dan
akhirnya  bertindak  secara  langsung  untuk
menyelesalkan maslah tersebut. Misalnya, Kketika
seorang pasien dirawat dirumah sakit dan harus
ditangani oleh dokter spesialis untuk penyakitnya.
Kemudian orang tersebut mencari informasi tentang
dokter spesidis di rumah sakit tersebut sebelum
memilihnya.
2. Confronting coping

Suatu pemecahan masalah yang memiliki resiko
tinggi dengan cara mengambil tindakan secara langsung
meskipun melibatkan amarah untuk mengubah situas
yang tidak menyenangkan. Seseorang akan melakukan
apapun dalam menghadapi permasalahan tersebut
meskipun disertai dengan emosi. Individu tersebut
dapat melakukan tindakan kekerasan bahkan dapat
bertindak merusak agar permasalahan tersebut bisa
terselesaikan. Misalnya, seorang pelanggan sebuah toko

®Ibid., hal.108-109.
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roti merasa tidak puas dengan roti yang dipesannya,
sehingga ia mendatangi toko roti tersebut untuk
mengungkapkan rasa kekecewaannya dengan memarahi
karyawan toko roti tersebut dan meminta ganti rugi atas
kesalahan yang telah diperbuat oleh pihak toko.

3. Seeking informational support

Sebuah pemecahan masalah dengan berusaha untuk
memperoleh informasi dari orang lain seperti dokter,
psikolog, atau guru..

Problem focused coping (PFC) memberi peluang untuk
individu menyusun rencana strategi dan tindakan yang lebih lanjut,
untuk usaha menghadapi segala kemungkinan masalah yang akan
terjadi guna mendapatkan apa yang telah direncanakan dan
diinginkan sebelumnya. Pada strategi coping yang berbentuk
problem focused coping (PFC) individu akan berpikir logis dan
berusaha memecahkan permasalahan dengan positif untuk
mengatasi masalahnya.

Menurut Rita L. Atkinson dkk coping merupakan suatu
proses yang digunakan oleh seseorang untuk menangani tuntutan
yang menimbulkan suatu tekanan (stressor).’® Kecakapan
menghadapi tekanan tersebut mempunya dua bentuk utama
diantaranya yaitu:

Strategi Terfokus Masalah (Problem Focused Coping)

Strategi Terfokus Masalah (Problem Focused Coping)
adalah strategi seseorang dimana ia mencoba menemukan cara
guna menghadapi atau menyelesalkan permasalahnnya dengan
upaya memfokuskan diri pada masalah atau situasi spesifik yang
telah terjadi.'* Penyelesaian masalah dengan menggunakan strategi

ini cenderung menilai atau mempersepsikan bahwa sumber daya

19Rita L. Atkinson, dkk. Pengantar Psikologi Edisi Kesebelas Jilid Dua (terjemahan Dr. Widjaja
Kusuma), (Batam: Interaksara, 1987), hal.,378.

Y pbid .hal.378.
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yang dimilikinya mampu mengarahkannya untuk melakukan
tindakan langsung dan konstruktif berdasarkan masalah yang
dihadapi yang terkait dengan penyelesaian masalah, baik dengan
cara mempertahankan tingkah laku maupun mengubah penilaian
terhadap masalah yang dihadapinya® Individu berusaha untuk
mengurangi  penyebab permasalahan kemudian  mencoba
mempelgari cara-cara atau keterampilan-keterampilan yang baru
untuk digunakan mengubah situasi, keadaan atau pokok
permasalahan. Strategi ini biasanya digunakan oleh individu
apabila dirinya merasa yakin akan dapat mengubah situasi.*®
b. Strategi Terfokus Emosi (Emotion Focused Coping)

Strategi Terfokus Emosi (Emotion Focused Coping) adalah
strategi seseorang dengan berfokus untuk menghilangkan emosi
yang berhubungan dengan situassi stress, walaupun situasi sendiri
tidak dapat diubah.*Saat menghadapi situasi yang sangat
menekannya individu berusaha untuk mengontrol respon
emosionalnya. Strategi ini biasanya dilakukan apabila individu
merasa tidak mampu untuk mengubah kondisi yang membuatnya
stress (stressful) sehingga yang dilakukan oleh individu adalah
mengatur emosinya. Sarafino mengemukakan pendapat bahwa
emotion focused coping merupakan kondis disaat Situasi yang
penuh stress dan tertekan individu mengatur respon emosinalnya.
Biasanya individu mengatur respon emosinya dengan cara berfikir
dan memberi nilai terhadap situasi yang penuh stress, mencari
dukungan emosi dari sahabat atau keluarga, melakukan aktifitas
yang disukai, dan tidak jarang dengan cara negatif yaitu

mengkonsumsi obat-obatan dan alkohol.*®

25ulis Mariyanti, Model Strategi Coping Penyelesaian Studi Sebagai Efek Dari Stressor Serta
Implikasinya Terhadap WaktuPenyel esaian Sudi Mahasiswa Psikologi Universitas Esa Unggul
BTriantoro Safaria dan Nofrans Eka Putra, Manajemen..., hal.105.

“Ibid., hal .378.

BIbid. hal.104-105.
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Menurut Bell juga coping dibagi menjadi dua jenis
berdasarkan waktu yang digunakan dalam mengatas masalah
psikologis. Duajenis tersebut antara lain adalah:*®
1. Coping jangka panjang

Cara ini adalah cara yang efektif dan redlistis daam

mengatasi masalah psikologis untuk jamgka waktu yang lama.

Contohnya adalah:

a. Ketika muncul masalah dia mencoba unyuk mencari
informasi lebih banyak tentang masalah yang sedang
dihadapinya.

b. Individu melakukan latihan fisik ketika ada masalah untuk
mengurangi ketegangan atau masalah

c. Tukar fikiran dengan orang lain “curhat” (curah pendapat
dari hati kehati) dengan orang terdekat misalnyateman atau
keluarga mengenai masalah yang sedang dihadapi.

d. Mengaitkan situas atau masalah yang sedang dihadapi
dengan kekuatan supranatural.

e. Untuk mengurangi Situasinya individu membuat berbagai
tindakan alternatfi.

f. Dari pengalaman masa lau yang telah terjadi diambil
pelgjarannya.

2. Coping jangka pendek

Cara ini digunakan untuk mengurangi stress atau

ketegangan psikologis jika dilakukan sementara maka cukup

efektif akan tetapi tidak efektif untuk digunakan untuk jangka
panjang. Contohnya yaitu:

a. Mengkonsumsi akohol dan obat-obatan.

Minum minuman beralkohol ataupun
mengkonsumsi  obat-obatan guna untuk menghilangkan

tekanan akibat permasaahan yang dihapi adalah cara yang

1Rasmun. Sres, Koping dan Adaptasi.(Jakarta: Sagong Seto,2004)., hal .37.
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tidak efektif dalam memecahkan masalah. Hal ini
dikarenakan konsums obat-obatan dan akohol dapat
menyebabkan ketergantungan atau kecanduan dan berefek
negatif bagi kesehatan tubuh jika dikonsumsi secara terus
menerus dan dalam jangka waktu yang lama.

. Mdamun

Ketika ada masalah yang dilakukan melamun atau
membayangkan dan berangan-angan seandainya jika
permasalahan itu tidak pernah terjadi. Hal ini dilakukan
seseorang ketika mengalami tekanan akibat masalah yang
dihadapinya, namun hal itu hanyalah akan membuang-
buang waktu dan tidak akan menyelesaikan masalah yang
ada.

Banyak Tidur

Tidur sebagai upaya penyelesaian masalah.
Daripada memikirkan solus untuk menghadapi masalah
yang menekannya seseorang lebih memilih untuk tidur.
Mereka menganggap bahwa dengan tidur maka tekanan
dari masalah yang dihadapi dalam dirinya akan berkurang,
padaha setelah bangun masalah yang dihadapi akan tetap
ada dan tidak terselesaikan tindakan ini hanya akan
membuat seseorang menjadi invidu yang cenderung malas.

. Banyak Mengkonsumsi rokok

Bagi para perokok mereka menganggap dengan
merokok mereka mendapat ketenangan ketika mereka
sedang menghadapi masalah, selain itu mereka juga
beranggapan bahwa dengan merokok mereka akan lebih
cepat mendapatkan penyelesaian masalah. Namun hal
tersebut jika dilakukan secara terus menerus dan berulang-

ulang maka menjadi kurang efektif dan akan menimbulkan
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efek negatif seperti ketegantungan dan gangguan kesehatan
akibat merokok.
e. Menangis

Menangis dianggap dapat mengurangi rasa tertekan
dan ketegangan akibat permasalahan yang dihadapi.
Perempuan yang biasanya lebih banyak melakukan hal ini .
Karna perasaan perempuan cenderung lebih peka dan
mudah tersentuh daripada laki-laki, dan dengan menangis
mereka dapat meluapkan semua emosinya untuk sesaat.

f. Mencoba melihat aspek humor dari situasi yang tidak
menyenangkan.

Untuk mengurangi ketegangan yang diakibatkan
permasdahan yang sedang dihadapi seseorang akan
mencoba mencari SIS humor atau kelucuan dari
permaslahan yang terjadi , namun cara ini hanya akan
berlangsung sementara dan tidaklah efektif dikarenakan
caraini tidak akan menyelesaikan suatu masal ah.

g. Yakin dan tidak merasa ragu bahwa semua akan kembali
stabil.

Sikap optimisme bahwa setiap ada masalah padti
semuanya akan kembali normal dalam menghadapi
permasalahan merupakan hal yang positif namun
seharusnya pikiran optimis tersebut harus disertai dengan
tindakan nyata sehingga permasalahan yang dihadapi dapat
tersel esaikan.

2. Permasalahan
a. Pengertian Permasalahan
Diddam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edis Ketiga
masalah adalah segala sesuatu yang harus diselesaikan atau
dipecahkan. Sedangkan menurut pendapat Coster V God
permasalahan adalah sebuah kebingungan atau tantangan yang
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perlu diatas dan tak ada jalan yang menghubungkan dengan
pengalaman yang mendahuluinya. Kegundahan, kebingunan dan
kegelisahan biasanya akan dirasakan oleh individu apabila
kesulitan atau permasalahannya belum teratasi atau terselesaikan.
Namun individu tidak akanberdiam diri, individu masih ada tekad,
usaha dan kemauan untuk menyelesailkan atau mengatas
permasal ahan tersebut baik cepat maupun lambat. *

Menurut Winkkel (1985), masalah adalah sesuatu yang
menghambat, merintangi, atau mempersulit seseorang dalam
mencapai maksud dan tujuan tertentu.

Margaret S, Bermett mengutarakan bahwa permasalahan
adalah sesuatu yang harus dilalui untuk lebih maju bukannya
sesuatu yang dianggap sulit atau sesuatu yang tidak dapat
menyesuaikan,.'®

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
permasalahan adalah suatu yang menimbulkan kebingungan,
kegelisahan dan kegundahan dengan tidak ada pengalaman
sebelumnya sehingga menimbulkan kesulitan dan permasalahan
yang menjadi hambatan seseorang yang harus dilalui untuk maju.

b. Penggolongan permasalahan

1. Kuantitasnya

Kuantitas permasalahan menjelaskan banyaknya macam
atau jenis dari permasalahan yang sering dihadapi dan
dirasakan dalam kehidupan seseorang. Jenis atau macam dari
permasalahan yang sedang dihadapi oleh individu ini memiliki
cukup banyak variasi. Wiliamsons menggolongannya, yaitu
sebagai berikut:*®
1) Permasalahan Kepribadian

YSyamsudin. Konseling (Suatu Pengantar). (Y ogyakarta: Kartika. 1981). hal. 65.

¥1bid., hal .65.
¥1pid., hal. 2.
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Permasalahan kepribadian ini berkaitan dengan kepribadian
atau perilaku manusia tersebut, baik itu dalam berhubungan
dengan sesama, baik lingkungan ataupun bahkan dengan
diri sendiri. Contohnya yaitu perilaku yang menyimpang,
permasalahan dalam bergaul, konflik dalam keluarga dan
lain-lain.

Permasalahan yang berhubungan dengan kemaguan dan
orientasi pendidikan.

Setigp manusia memiliki kemampuan serta kesempatan
yang berbeda-beda dalam mendapatkan pendidikan.
Didalam pendidikan seseorang dapat mengalami masalah
dalam hubungannya dengan pendidikan. Permasalahan ini
tidak hanya muncul dari manusia itu sendiri yang berkaitan
dengan kemampuan berpikir, namun juga faktor lain seperti
lingkungan sekitarnya, permasalahan itu contohnya
keterbatasan akses pendidikan, kehilangan kebebasan
dadam belgar, tidak dapat mengikuti perkembangan
pendidikan disekolah dan lain sebagainya.

Permasalahan yang berhubungan dengan orientas
pekerjaan.

Guna memenuhi kebutuhan hidup manusia perlu bekerja
oleh karena itu manusia berlomba untuk mencari pekerjaan
ataupun membuka |apangan pekerjaan saat ini.Keterbatasan
junlah lapangan pekerjaan dan serta ketatnya persaingan
dapat memicu munculnya permasalahan seperti: tidak
memiliki pekerjaan (pengangguran), pekerjaan yang tidak
tetap, serta bertentangan dengan minat dan kemampuannya,
saling menjatuhkan dan lain sebagainya.

Permasalahan yang berhubungan dengan finansial.
Kebutuhan keuangan dizaman yang modern dan serba ada
ini memaksa manusia untuk berusaha lebih keras untuk
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mencukupi  kebutuhan  yang  semakin  beragam.
Permasal ahan yang berkaitan dengan keuangan antara lain:
sikap konsumtif, pengeluaran lebih besar daripada
penghassilan tidak mempunyai penghasilan, terbelit
hutang, dan lain sebagainya.

5) Permasalahan yang berhubungan dengan kesehatan.
Manusia bukanlah makhluk yang sempurna, mereka juga
memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan dalam
hidupnya, bak keterbatasan secara fisk maupun
keterbatasan secara mentalnya. Keterbatsan setiagp manusia
berbeda-beda, keterbatasan inilah yang kemudian dianggap
sebagal masalah karena seringkali menghambat seseorang
daam menjalankan kehidupannya, permasalahan tersebut
yaitu seperti: cacat tubuh, sering sakit-sakitan dan lain
sebagainya.

Sgalan dengan pendapat diatas Djumhur juga
mengemukakan pendapatnya, bahwa jenis-jenis permasalahan
yang sedang dihadapi oleh individu pada umumnya sekurang-
kurangnya dapat digolongkan menjadi 6 jenis ,yaitu antara
lain:?°
1) Masaahbelgar

Dalam kegiatan belgjar mengagjar individu merasa
kesulitan hal ini termasuk kedalam permasalahan belgar.
Contohnya seperti dalam cara membagi waktu belgar,
memilih materi yang sesuai, mempersiapkan ujian, belgar
kelompok, menerima pelgaran sekolah dan mengerjakan
tugas-tugas sekolah.

2) Masaah pendidikan

Djumhur dan Muhammad Surya. Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah.(Bandung:CV
11mu.1978)., hal.32.
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Didalam permasalahan ini individu mengalami
berbagal kendala atau kesulitan yang berkaitan dengan
kegiatan pendidikan pada umumnya. Individu akan
menghadapi berbagai permasalahan ketika dia memasuki
Situassi sekolah contohnya menyesuaikan diri  dengan
pelgaran yang baru, lingkungan di sekolah, penggar atau
dosen, peraturan atau tata tertib, cara belgar dan lain
sebagainya.

Masalah pekerjaan

Permasalahan ini berkaitan dengan pekerjaan yang
dipilih. Seperti dalam memilih jenis-jenis pekerjaan yang
cocok dengan dirinya, memilih latihan-latihan tertentu
untuk pekerjaan tertentu, mendapatkan penjelasan tentang
jenis pekerjaan, memperoleh penyesuaian yang baik dalam
lingkungan pekerjaan tertentu, penempatan dalam
pekerjaan tertentu.

Masalah-masalah sosial

Terkadang individu akan menghadapi kesulitan atau
permasalahan dalam hubungannya dengan individu lain
atau dengan lingkungan sosialnya. Kekurang mampuan
atau ketidak mampuan individu untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosianya, atau lingkungan sosia itu
sendiri yang kurang sesuai dengan keadaan dirinya hal ini
menjadi penyebab timbulnya permasal ahan sosial.

Contohnya yaitu mengalami kesulitan dalam
hubungan persahabatan, mencari teman, merasa terasing
dadam pekerjaan-pekerjaan  kelompok, = memperoleh
penyesuaian dalam kegiatan-kegiatan kelompok, dalam
menghadapi situas sosid yang baru dan yang lain
sebagainya.

Penggunaan waktu senggang
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Permasalahan ini berkaitan dengan bagaimana
seseorang dalam menghadapi waktu-waktu luangnya yang
tidak diisi dengan suatu kegiatan tertentu yang bermanfaat.
Yang menjadi masalah yaitu bagaimana cara mengisi
waktu-waktu tersebut dengan kegiatan-kegiatan yang
bermanfaat atau produktif, baik bagi dirinya sendiri
maupun bagi masyarakat. Ketidak mampuan dalam
menggunakan waktu senggang kadang-kadang dapat
menimbulkan masalah-masalah yang lebih besar lagi.

Misalnya gegjala kenakalan, mengganggu ketertiban,
pelanggaran disiplin, melamun, tidak dapat menyel esaikan
studinya tepat waktu dan lain sebagainya. Masalah
penggunaan waktu luang misalnya :bagaimana membagi
waktu, mengisi waktu luang, merencanakan kegiatan yang
produktif ketika waktu luang, memilih kegiatan yang
berguna.

Masal ah-masal ah pribadi

Daam dtuas tertentu kadang-kadang individu
dihadapkan pada suatu kesulitan yang bersumber dari
dalam dirinya. Masalah-masalah ini timbul karena individu
merasa kurang berhasil daam menghadapi dan
menyesuaikan diri dengan hal-hal dari dalam dirinya
sendiri.

Contohnya yaitu konflik atau permasalahan yang
berlarut-larut, dan gealagegaa frustas yang menjadi
sumber timbulnya masal ah-masalah pribadi ini.

Dapat disimpulkan, bahwa pada umumnya masalah
pribadi ini muncul dikarenakan individu kurang atau tidak
berhasil dalam mempertemukan antara aspek-aspek pribadi
di satu pihak dan keadaan lingkungan di pihak lain.

Intensitasnyal kualitasnya
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Intensitas permasalahan yaitu menunjukkan ringan atau
beratnya permasalahan yang dirasakan oleeh individu.. Shertzer
dan Stone (Syamsudin, 1981 : 70) menyatakan intensitas
permasal ahan itu sebagai berikut :

1) Situasiona temparary problems

2) Educational problems

3) Transient moderate to serve persona problems

4) Neuroses

5) Mild psychoses

6) Acute Psychoses

7) Chronic Psychoses

Penggolongan pertama hingga yang ketiga adalah

permasalahan-permasalahan yang masih menjadi  kewenangan
konselor, sedangkan untuk permasalahan keempat hingga yang
terakhir sudah menjadi kewenangan ahli-ahli lain. Misalnya ahli
jiwa (psychialist) dan ahli ilmu jiwa (psychol ogis)

3. Mahasiswa Penulis Skripsi
a. Pengertian Mahasiswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edis ke-3,
mahasiswa adalah orang yang belgjar di perguruan tinggi atau bisa
juga dikatakan mahasiswa adalah panggilan untuk orang yang
sedang menjalani  pendidikan di sebuah universitas atau perguruan
tinggi.

Sedangkan pengertian mahasiswa dalam PP No. 30
tahun1990 Bab 1 pasal 1 Tentang Pendidikan Tinggi adalah peserta
didik yang terdaftar dan belgar pada sebah perguruan tinggi
tertentu, yakni lembaga pendidikan yang bertujuan untuk
menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik atau profesional yang dapat
menerapkan, mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan,
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teknologi dan kesenian. Lebih lanjut pada Bab Il pasa 1
dijelaskan, bahwa mahasiswa adalah anggota dari suatu masyarakat
tertentu yang merupakan “elit” intelektual dengan tanggung jawab
terhadap ilmu dan masyarakat yang melekat pada dirinya, sesuai
dengan “tridarma” lembaga tempat ia bernaung. Secara bahasa
mahasiswa, berasal dari dua kata, yaitu “maha yang artinya besar”
dan “siswa yang artinya seseorang yang mengenyam pendidikan
formal”.?!

Menurut perkembangan usianya, mahasiswa strata satu
tingkat akhir, tergolong dalam masa remaga akhir atau dewasa
awal. Dilihat dari sisi perkembangan, perkembangan yang ada pada
usia mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup. Pemantapan
ini dimaksudkan sebagai pengujian lebih lanjut pada pendirian
hidup serta penyiapan diri dengan ketrampilan dan kemampuan
yang diperlukan untuk merealisasikan pendirian hidup yang telah
dipilihitu

Daam segi perkembangan tidak hanya mengena kepada
bertambah besarnya ukuran atau kuantitas akan namun
jugaserangkaian perubahan yang berlangsung secara progresif,
teratur, saling terhubung dan terarah kepada kedewasaan, serta
kematangan. Progresif yang berarti bahwa perkembangan itu
menuju “ke depanatau maju”. Perkembangan ini adalah suatu
kejadian yang teratur dan berkaitandan bukan suatu kejadian yang
kacau dan kebetulan sgja, akan tetapi perkembangan itu terjadi
dengan berurutan setahap demi setahap, dan selalu terhubung
antara setiap tahap dengan tahap berikutnya. Perkembangan
menghasilkan suatu yang baru padaindividu.?

“Rivai Veithzal, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori Ke
Praktek,(Bandung:Raja Grafindo Persada.2013.) hal.,559.

“paimun,dkk. Materi Pokok Psikologi Perkembangan.(Jakarat:Penerbit Direktorat Jendral
Pembinaan Kelembagaan Agama |slam,Departemen Agama.1995). hal .12.
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Dari pengertian tersebut dapat dismpulkan bahwa
mahasiswa adalah seseorang yang menginjak masa dewasa awal
yang menempuh pendidikan diperguruan tinggi dengan tujuan agar
mendapat kemampuan akademik dan mumpuni dalam bidangnya.

b. Pengertian Skripsi

Skripsi adalah karya ilmiah yang disusun oleh mahasiswa
dalam rangka menyel esaikan studi program sarjana strata satu (S1)
berdasarkan hasil penelitian mandiri terhadap suatu masalah aktual
yang dilakukan secara seksama dan terbimbing.%

Daam pengertian lain, Skripsi juga diartikan “ Sebagai
suatu karya ilmiah yang penulisannya melalui tahapan kegiatan
perencanaan, perlaksanaan dan hasil penelitian ilmiah yang
dilakukan oleh mahasiswa jenjang sarjana, yang merupakan tugas
akhir untuk memperoleh gelar sarjana.®*

Menurut Husein Skrips merupakan laporan pekerjaan
lapangan dan membaca buku-buku dalam rangka membentuk
konsep baru yang meliputi fakta serta mengembangkan hipotesis-
hipotesis antara variabel-variabel yang dijabarkan konsep
tersebut.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
skripsi adalah karya tulis ilmiah yang dikerjakan secara mandiri
hasil dari penelitian dilakukan setiap mahasiswa guna memperoleh
gelar sarjana.

c. Mahasiswa Penulis Skripsi

Menurut peraturan akademik IAIN Tulungagung, untuk
menyelesaikan studi mahasiswa wajib menyelesaikan tugas akhir
yaitu skripsi. Skrips sendiri adalah karya tulis ilmiah yang hasil

“pedoman penyelenggaraan Pendidikan Tahun Akademik 2016/2017, IAIN Tulungagung.
hal .106.

#Wasty Soemanto, Pedoman Tugas Akhir Skripsi (Karya IImiah), (Jakarta:PT Bumi Aksara.2008)
hal.6.

“Umar Husein, Pedoman Teknik Penulisan Skripsi,(Jakarta:PT Bumi Aksara.20014)hal.287.
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dari penelitian yang ditulis dengan metode dan prosedur yang
benar sebagal salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana.
Skripsi tersebut adalah bukti kemampuan akademik mahasiwa
yang bersangkutan dalam penelitian yang berhubungan dengan
masalah pendidikan sesuai dengan bidang studinya. Daam
penyusunan skripsi, mahasia dibimbing oleh seorang dosen
pembimbing yang ditugaskan oleh Dekan berdasarkan usulan
Kaprodi.

Skripsi yang disusun oleh mahasiswa tidak boleh hasil
jiplakan atau plagiasi dari skripsi orang lain, dengan kata lain
skripsi  wagjib dibuat setigp mahasiswa sesuai  dengan
kemampuannya masing-masing (original).Mahasiswa diberi waktu
2 semester guna menyelesaikan tugas akhir atau skripsi, namun
jika dalam semester tersebut mahasiswa tidak selesai maka wajib
meminta perpanjangan masa studi.

Dapat disimpulkan mahasiswa penulis skripsi adalah
mahasiswa yang sedang berupaya menyelesaikan tugas akhirnya
dengan membuat karya ilmiah dari hasl penelitian guna
mendapatkan gelar sarjana.

d. Permasalahan Mahasiswa Penulis Skripsi

Skripsi sering dianggap sebaga momok bagi mahasiwa,
dikarenakan mahasiwa harus menyediakan waktu khusus untuk
mengerjakan dan menyusun skripsi sampai selesai, bahkan dalam
proses penyusunan skripsi ini mahasiwa seringkali menghadapi
kendala. Slamet mengemukakan pendapatnya mengenai kendala
yang seringkali dihadapi oleh mahasiwa dalam meyusun skripsi
yaitu adalah banyaknya mahasiwa yang tidak memiliki

kemampuan dalam tulis menulis, adanya kemampuan akademis
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yang kurang memadahi, serta kurang adanya ketertarikan
mahasiswa pada suatau penelitian.?®

Permasalahan penyelesaian tugas akhir skripsi merupakan
kendala atau hambatan yang dihadapi mahasiswa dalam
menyel esaikan tugas akhir. Dikarenakan tugas akhir adalah sebuah
proses belgjar maka munculnya kendala atau hambatan dalam
penyelesaian tugas akhir dapat dikatakan sebagai kesulitan belgjar.
Kendala tersebut bisa muncul dari dalam maupun dari luar
mahasiswa.

Purwanto mengelompokkan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi proses dan hasil belgjar menjadi 2 yaitu:*’

1) Faktor luar (eksternal), melipuiti:
a. Lingkungan yaitu alam dan sosial
b. Instrumental contohnya yaitu kurikulum/bahan pelgaran,
guru, penggar atau dosen, sarana dan faslitas serta
administrasi/manajemen.
2) Faktor dalam (Internal), meliputi:
a. Fisiologi yaitu kondisi fisik dan kondisi pancaindera.
b. Psikologi yaitu bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan
kemampuan kognitif.

Menurut hasil penelitian Nur Etika dan Wilda Fasim
Hasibuan beberapa permasalahan yang timbul dalam penulisan
tugas akhir atau skripsi yaitu:?®
1. Penentuan judul skripsi

Dalan menentukan permasalahan yang akan diangkat

mahasiswa mengalami beberapa kesulitan untuk mendapatkan
topik yang akan dijasikan sebagai judul skripsi. Salah satu dari

®gamet. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Cet |V(Jakarta:Rieneka
Cipta.2003)hal.

“’Purwanto, Psikologi Pendidikan,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya) hal.81-82.

“Nur Etika & Wilda Fasim Hasibuan. Deskripsi Masalah Mahasiswa yang Sedang Menyelesaikan
Skripsi. Jurnal KOPASTA,3(1), 2016. hal .41-43.
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kesulitannya yaitu bingung untuk mencocokkan antara variabel
satu dengan variabel lainnya. Karena setiap Jurusan pasti
berbeda pada penentuan variabel dijudulnya.
. Kurang referens

Kurangnya referenss diakibatkan olen  kurangnya
ketersediaan buku-buku yang menyangkut penelitiannya
sehingga mengakibatkan mahasiswa kesulitan dalam mencari
referensi. Hal ini dapat menghambat mahasiswa dalam
menyelesailkan tugas akhirnya karena referensi sangatlah
penting untuk mendukung penelitiannya.
. Kurangnya waktu mengerjakan skripsi

Banyak dari mahasiswa yang kuliah sembari bekerja. Hal
ini dapat menimbulkan masalah dalam penyusunan skripsi
apabila jam kerja berbenturan dengan jam kuliah sehingga
mengakibatkan terbengkalainya kuliah dan tugas pun tidak
dikerjakan karena ketidak mampuan mahasiswa dalam
membagi waktu diantara kuliah dan kerja
. Rasamalas mengerjakan skripsi dan kurang motivasi

Kurangnya mahasiswa dalam memahami skripsinya,
ketidak pahaman mahsiswa dengan revisian yang dosen
pembimbing berikan serta sulitnya mendapat referensi yang
diperlukan untuk kelengkapan skripsinya dapat menimbulkan
rasa malas dalam mengerjakan skripsi dan kurangnya motivas
sehingga dapat menghambat proses pengerjaan skripsi.
. Dosen yang sulit ditemui

Sdah satu masalah dalam penyusunan skripsi adalah
berkaitan dengan dosen pembimbing seperti sulitnya menemui
dosen pembimbing dikarenakan dosen sibuk atau cuti serta
dosen yang sulit ketika dihubungi ini juga menjadi salah satu
masalah saat penyusunan skripsi.

. Susah membagi waktu
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Masalah pengaturan waktu biasanya dialami mahasiswa.
Permasalahan mengatur atau membagi waktu menjadi kendala
besar dalam menyelesaikan skripsi. Apalagi jika tenggat waktu
dirasa masih lama biasanya mahasiswa menunda-nunda. Target
waktu mengerjakan skripsi yang semulanya harus selesai dalam
waktu kurang dari enam bulan menjadi lebih dari enam bulan
jikamahasiwa tidak mampu mengatur waktu dengan baik.

. Kelelahan bekerja

Kelelahan yang terus menerus terjadi setiap hari akan
berakibat terjadinya kelelahan kronis. Kelelahan ini dirasakan
tidak hanya sesudah bekerja tapi juga selama bekerja, bahkan
sebelum bekerja. Dengan gejala berupa perasaan lesu. Gejala
psikis ditandai dengan perbuatan anti-sosial dan perasaan tidak
cocok dengan sekitar, sering depresi, kurangnya tenaga, serta
kehilangan inisiatif.

Kelelahan kronis demikian disebut kelelahan klinis. Dalam
jangka waktu pendek hal ini menyebabkan sering absen dan
mangkir darri pekerjaan disebabkan kebutuhan istirahat lebih
banyak atau meningkatnya angka sakit. Kelelahan klinis
terutama terjadi pada mereka yang mengalami konflikmental
atau kesulitan psikologis. Selain itu sikap negatif terhadap
kerja, dan perasaan terhadap atasan atau lingkungan kerja
memungkinkan faktor penting dalam sebab ataupun akibat.

. Waktu istirahat tidak cukup

Istirahat dan tidur merupakan dasar yang dibutuhkan oleh
semua orang. Setiap orang mebutuhkan istirahat dan tidur yang
cukup agar tubuh dapat berfungs secara normal. Tubuh
melakukan proses pemulihan untuk mengembalikan stamina
tubuh hingga berada dalam kondisi yang optimal ketika
istirahat atau tidur. Kebutuhan istirahat dan tidur setiap orang
berbeda-beda. Kesehatan akan bagus apabila memiliki pola
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istirahat dan tidur yang baik dan teratur. Namun dalam
keadaan sakit, pola tidur seseorang biasanya terganggu. Dan
waktu istirahat yang tidak cukup dapat mempengaruhi kinerja
tubuh manusia

Kurang biaya

Biaya adalah semua pengorbanan yang perlu dilakukan
untuk suatu proses produksi, yang dinyatakan dengan satuan
uang menurut harga pasar yang berlaku, baik yang sudah
terjadi maupun yang akan terjadi.

Daamproses  penyusunanskripsi  keterbatasan  pada
danaketika penelitian juga dapat memberi pengaruh dalam
penyusunanskripsinya. Akibatnya skripsinya itu akan ditunda-
tunda sehingga tidak selesai tepat pada waktunya. Agartidak
terjadi seperti itu alangkah lebih baik nya mulai dari sekarang
mencoba untuk menabung dan adakan planning untuk
kebutuhan yang akan mendatang dengan sebaik-baik mungkin.
Tidak konsentrasi

Konsentrasi adalah pemusatan pemikiran kepada suatu
objek tertentu. Semua kegiatan kita membutuhkan
konsentrasi.Individu akan lebih cepat mengerjakan pekerjaan
dan hasilnya juga lebih baik apabila dikerjakan dengan
berkonsentrasi. Pekerjaan biasanya tidak terselesaikan dengan
maksimal dan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam
menyel esailkannya apabila. Oleh karena itu konsentrasi sangat
penting dan perlu dilatih. Pikiran kita tidak boleh dibiarkan
melayang-layang karena dapat menyebabkan gangguan
konsentrasi. Pikiran harus diarahkan kesuatu titik dalam suatu
pekerjaan. Dengan begitu pikiran kita makin hari akan semakin
kuat.

Biasanya mahasiswa tidak fokus dalam proses mengerjakan
tugas akhir skripss karena kurangnya konsentrasi pada
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penyusunan skripsi. Sebisa mungkin mahasiswa harus
mengurangi kegiatan atau masalah atau hal-hal lain yang tidak
berkaitan dengan tugas akhir karena hal itu bisa mengurangi
konsentrasi terhadap apa yang sedang dikerjakan.

B. Kajian Pendlitian yang Relevan

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Much Faisal Ridho pada tahun
2015 yang berjudul “Coping Strategy Pada Mahasiswi yang Hamil” (Study
Fenomenologi pada Dua Mahasiswi Prodi Bimbingan dan Konseling
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Yogyakarta Angkatan
2012). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi fenomenologi. Penelitian ini menggunakan wawancara
mendalam sebagai alat pengumpul data dengan informan berjumlah 2
orang mahasiwi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
problematika serta pengaruh pada aspek akademis, psikologis dan sosa
yang terjadi pada kedua subjek. Selain itu, ditemukan pula coping strategy
yang dilakukan kedua subjek dalam mengatasi problematikanya.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah subjek
penelitian dan pendekatannya. Penelitian ini  menggunakan subjek
mahasiswa yang mengerjakan tugas akhir skripsi dan menggunakan
pendekatan studi kasus.

Penelitian juga dilakukan oleh Nurliana Sipayung pada tahun 2016
dengan judul “Coping Stres Penulis Skripsi (Studi Deskriptif pada
Mahasiswa Angkatan 2012 Program Studi Bimbingan dan Konseling
Universitas Sanata Dharma Tahun Ajaran 2015/2016)”. Jenis penelitian
ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode survei.
Subjek penelitian adalah mahasiswa Prodi BK USD angkatam 2012 Tahun
Ajaran 205/2016, sejumlah 53 mahasiswa. Hasil penelitian yang diperoleh
adalah (1) Tingkat stres dan coping stres mahasiswa penulis skripsi Prodi
BK USD angkatan 2012 Tahun Ajaran 205/2016 yang termasuk dalam
kategori stres tinggi berjumlah 33 mahasiswa(62%), kategori rendah
berjumlah 20 mahasiswa (38%), (2) Kategori coping stres baik berjumlah
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20 mahasiswa (38%) dan yang termasuk dalam kategori coping stress
cukup baik berjumlah 33 mahasiswa (62%),(3) Berdasarkan uji Uji T-test
yang dilakukan terdapat perbedaan signifikan antara coping stres pada
mahasiswa yang tingkat stresnya tinggi dan tingkat stresnya rendah pv
0,05 (0,032<0,05), (3) berdasarkan analisis terhadap capaian skor butir-
butir pengukuran coping stres mahasiswa penulis skripsi, diperolah 3 butir
aitem yang ternasuk dalam kategori rendah dan digunakan sebagai dasar
untuk merumuskan usaha topik-topik stress. Perbedaannya dengan
penelitian ini terletak pada metode penelitiannya.

. Kerangka Berfikir

Mahasiswa menurut perkembangan usianya masuk dalam masa
remaja akhir atau dewasa awal. Pada masa ini mahasiswa telah mencapai
kematangan pada pertumbuhan serta perkembangan pada aspek
intelektual, fisik dan psikologis. Ciri-ciri perkembangan masa dewasa awal
dalam pendlitian ini adalah mahasiswa yang memiliki banyak masalah.
Permasalahan yang dimaksud adalah penyelesaian tugas akhir skripsi
menjadi masalah utama atau momok bagi mahasiswa dalam
penyelesaiannya. Skripsi adalah hal yang wajib dikerjakan atau disusun
oleh mahasiswa sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi mahasiswa
dan mendapat gelar sarjana. Dalam proses pengerjaannya pastilah timbul
atau muncul masalah-masalah yang menjadi hambatan dalam proses
pengerjaannya.

Dalan mengatass permasalahan tersebut mahasiswa perlu
menerapkan strategi atau cara agar setiap permasalahan yang dihadapinya
dapat terselesailkan dan tidak mempengaruhi aspek kehidupan lainnya.
Terdapat dua jenis strategi dalam pemecahan masalah yaitu : pemecahan
masalah yang berorientasi pada emosi yang merupakan usaha untuk
meredakan atau mengelola stres emos yang muncul ketika individu

berinteraks dengan lingkungan.
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